(1. METODOLOGI PENELITIAN

Secara umum metode penelitian diartikan sebagal carailmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Pada bab ini akan dibahas tentang
pendekatan penelitian, teknik pengumpulan data, uji persyaratan instrument,

teknik analisis data, serta analisis hipotesis penelitian.

1. Desain Penéelitian
Penelitian ini merupakan penelitian menggunakan metode deskriptif
verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan survey. Pendlitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif pada umumnya dilakukan pada
populasi atau sampel tertentu yang representative. Proses penelitian bersifat
deduktif, di mana untuk menjawab rumusan masal ah digunakan konsep atau
teori sehingga dapat dirumuskan hipotesis. Hipotesis tersebut selanjutnya
diuji melalui pengumpulan data lapangan. Untuk mengumpulkan data
digunakan instrumen penelitian. Data yang telah terkumpul selanjutnya di
analisis secara kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif atau
inferensial sehingga dapat disimpulkan hipotesis yang dirumuskan terbukti
atau tidak. Untuk menguji hipotesis tersebut peneliti dapat memilih metode

strategi/pendekatan/desain penelitian yang sesuai.

Penelitian ex post facto merupakan penelitian di mana variabel-variabel

bebasnyatelah terjadi ketika peneliti mulai dengan pengamatan variabel
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terikat dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini peneliti tidak berusaha

memanipulasi atau mengontrol karenatelah terjadi.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berdasarkan data yang ada di
tempat penelitian sehingga menggunakan pendekatan ex post facto. Penelitian
dengan pendekatan ex post facto adalah suatu pendekatan yang dilakukan
untuk meneliti peristiwayang telah terjadi kemudian ke belakang untuk
mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut.
(Sugiyono, 2006:7) . Sedangkan pendekatan survey menurut Faisal (2003:23)
dalam Basrowi dan Akhmad Kasinu (2007: 136) survey merupakan tipe
pendekatan dalam penelitian yang ditujukan pada sgjumlah besar individu

atau kelompok.

2. Populasi dan Sampel
1. Populas

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono,
2010: 117). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI
| PS semester ganjil MA Al Fatah Natar Tahun Pelgaran 2010/2011, yang
terdiri dari tigakelas dengan jumlah seluruhnya 72 siswa. Untuk

perinciannya dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 4. Data Jumlah Siswa Kelas XI IPS Semester Ganjil MA Al Fatah

Natar Tahun Pelgjaran 2010/2011
No Kelas L aki-laki Perempuan Jumlah
1 XIIPSA 22 - 22
2 XI'IPSB - 13 13
3 X1 IPS(MAK) 17 20 37
Jumlah 39 33 72
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Sumber: Data sekunder (TU MA Al Fatah Natar tahun pelgjaran
2010/2011)

. Samped

Menurut Arikunto (2006:131) sampel adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti. Menurut Sugiyono (2010: 118) mengemukakan bahwa
pengertian samoel adalah sebaeai berikut: “Samnel adalah baeian dari
iumlah dan karakteristik vane dimiliki oleh pooulasi tersebut”. Teknik
pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan
menggunakan proportional random sampling. Teknik ini merupakan
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang sama bagi setiap
unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiono,

2010: 120).

Sampel merupakan salah satu syarat digunakannya statistik parametrik.
Populas dalam penelitian ini hanya berjumlah 72 orang siswa, namun
dikarenakan peneliti menggunakan statistik parametrik dalam mengolah

data maka peneliti memutuskan untuk mengambil sampel dari populasi.

Beberapa hal yang dipertimbangkan dan dimasukkan dalam penentuan
besarnya sampel yaitu (1) besarnya populas, (2) tingkat kesalahan yang
dipilih, (3) tingkat kepercayaan yang ditetapkan, (4) propors dari
karakteristik yang terdapat pada populasi, dan (5) bilangan konstan.
Daam hal ini jumlah sampel diperoleh dari rumus T Y amane,

N
T N@E +1

Keterangan:
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi



39

e =tingkat signifikans (0,05) (Riduan, 2005: 65)

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dihitung jumlah sampel yang
terdapat dalam penelitian ini yaitu

72

= 7200,05) + 1
72

=020+ 1
_ 72
n= m
n =60
Jadi besarnya sampel yang akan dijadikan objek penelitian sebanyak 60

orang.

Untuk menentukan besarnya sampel pada setiap kelas dilakukan dengan
alokas proporsional agar sampel yang diambil lebih proporsiona (Nazir,

2000:82), hal ini dilakukan dengan cara:

L hsa

Jumlah sampl tiap kelas:;: i X Jumlah siswatiap kelas

Tabel 5. Perhitungan Proporsi Sampel Setiap Kelas

Kelas Perhitungan Sampel
XI'IPSA n= 22/72X60= 18,333 18
XIIPSB n= 13/72X60= 10,833 11

Xl IPSMAK n= 37/72X60= 30,833 31
Jumlah 60

Siswayang dijadikan sampel berjumlah 60 orang siswa. Setelah jumlah

sampel tiap kelas diketahui, dilakukan pengundian untuk menentukan
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sampel. Hal ini dilakukan agar setiap anggota populasi memiliki peluang

yang sama untuk dijadikan sampel.

3. Variabel Penédlitian
Menurut Hajar (1999: 126) variabel dapat diartikan sebagai objek
pengamatan atau fenomena yang diteliti, selanjutnya menurut Sugiono
(2010:60) “Variabel nenelitian nada dasarnva adalah segala sesuatu hal
yang berbentuk apa sgja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, memudahkan ditarik
kesimpulannva”™. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel

bebas dan satu variabd terikat.

1. Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Dalam penelitian
ini yang merupakan variabel bebas adalah minat belgar (X1), cara
belgjar (X2) dan lingkungan belgar di sekolah (X3) MA Al Fatah

Natar.

2. Variabd Terikat
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel

terikat adalah prestasi belgjar ekonomi-akuntansi ().

4. Definisi Operasional Variabel
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Definisi operasiona adalah definisi yang diberikan kepada suatu variabel

dan konstrak dengan cara melihat pada dimensi tingkah laku atau properti

yang ditunjukkan oleh konsep dan mengategorikan hal tersebut menjadi

elemen yang dapat diamati dan diukur (Basrowi dan Akhmad Kasin, 2007:

179)

Definisi operasiona dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel bebas

dan satu variabel terikat.

a. Minat belgjar adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada

sesuatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh (Slameto, 2003:

180)

b. Carabelgar efisien adalah carabelgjar yang memungkinkan siswa

menguasai ilmu dengan |ebih mudah dan cepat sesuai dengan

kapasitasnya (Hakim, 2003: 7)

c. Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di alam sekitar yang

memiliki makna atau pengaruh tertentu kepada individu. (Hamalik,

2004 195)

d. Prestas belgar adalah hasil yang diberikan oleh guru kepada siswa

dalam jangka waktu tertentu sebagai hasil perbuatan belgjar (Wuryani,

2002: 408).

Tabel 6. Indikator dan Sub Indikator Variabel

No

Variabel

Indikator

Sub Indikator

Skala
Pengukuran




42

Minat belgjar | Memberi perhatian | - Memperhatikan Interval
(XD besar terhadap penjelasan dengan
pelgaran. pelgaran pendekatan
ekonomi rating scale
- Mencatat materi
pelgaran
ekonomi
Berusaha - Belgar mandiri
mendapatkan hasil | - Belgar kelompok
belgar yang baik. - Menyelesaikan
tugas
- Menyelesaikan
soal-soal
Keaktifan dalam - Kehadiran
belgjar. - Keaktifan
bertanya
Perasaan senang - Senang mencoba
terhadap pelajaran soal-soal baru
ekonomi. - Senang belgjar
ekonomi
dibanding eksak
Carabelgar Membuat jadwal - waktu belgjar Interval
(X2 dan - pelaksanaan dengan
pel aksanaannya jadwal pendekatan
- kesesuaian rating scale
jadwal
Membaca dan - metode membaca
membuat catatan buku
- waktu membaca
- rutinitas
membaca

Mengulang bahan
pelgaran

membuat catatan

mengulang
pelgjaran di
rumah

waktu mengulang
pelgjaran

mencari referensi
pelgjaran selain
dari buku paket
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Konsentrasi dalam
belajar

Mengerjakan tugas

konsentrasi
dalam belgjar
memperhatikan
guru
menerangkan
kegiatan belgjar

mengerjakan
tugas yang
diberikan
mencoba soal -
soal baru

usaha perbaikan
hasil belgjar

Lingkungan
belgjar (X3)

Lingkungan sosial

Lingkungan fisik

Relasi guru
dengan siswa
Relas siswa
dengan siswa
Relas siswa
dengan karyawan
Relas siswa
dengan
masyarakat
sekitar sekolah

Saranadan
prasarana
Tataruang
Peraturan sekolah

Interval
dengan
pendekatan
rating scale

Prestasi belgjar
ekonomi-
akuntansi (Y)

Hasil ujian akhir
semester genap
mata pelgaran
ekonomi-akuntansi

Tingkat atau
besarnyanilal
diperoleh dari hasil
ujian akhir semester
genap dalam mata
pel ajaran ekonomi-
akuntansi

Interva

Teknik Pengumpulan Data

1. Observas

Observasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara pengamatan langsung terhadap subyek. Observas
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dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan sekolah, kegiatan
belgjar menggjar, lingkungan sekolah, kegiatan masyarakat sekolah,
kegiatan masyarakat sekitar sekolah, kegiatan guru, siswa dan karyawan

di luar kelasdi MA Al Fatah Natar.

Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data yang bersifat
sekunder atau data yang sudah tersedia tentang data mengena keadaan
sekolah, keadaan siswa, sarana dan prasarana, keadaan umum mengenai
sgjarah berdirinyaMA Al Fatah Natar. Di samping itu adalah untuk
memperoleh data tentang nilai ekonomi-akuntansi siswa kelas X1 IPS

MA Al Fatah Natar tahun pelgjaran 2010/2011.

Angket (Kuesioner)

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan datayang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiono,
2010:199). Dalam penelitian ini digunakan angket atau kuesioner
sebagal aat pengumpul data untuk mendapatkan data tentang minat
belgjar, cara belgar dan lingkungan belgar di sekolah kelas X1 IPS

semester ganjil MA Al Fatah Natar.

Uji Persyaratan Instrumen
Untuk mendapatkan data yang lengkap, maka alat instrumen harus
memenuhi persyaratan yang baik. Instrumen yang baik dalam suatu

penelitian harus memenuhi dua persyaratan yaitu valid dan reliabel.
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1. Uji Validitas angket
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevaliditasan
atau ketepatan suatu instrumen. Suatu aat ukur dinyatakan valid jika
alat ukur tersebut mampu mengukur apa yang harus diukur dengan

menggunakan rumus korelasi product moment, yaitu:

ny Xy (3 xI37Y)

r = — — ——m — ——

Ty xS xFhy v (SY

keterangan :

My = Koefisien korelasi antaravariabel X dan'Y

N = Jumlah sampel yang diteliti
XY = Skor rata-ratadari X dan'Y
(Arikunto, 2007:146)

Kemudian dikonsultasikan dengan tabel harga kritik r product moment.
Kriteria pengujian, apabila rtae >rniwng, maka alat ukur tersebut
dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rtavel >rnitng maka alat ukur

tersebut tidak valid. (Arikunto,2007: 162)

Berdasarkan uji coba angket didapat hasil sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Coba Angket
Hasil uji coba angket

minat belgjar (X1) carabelgjar (X2) lingkungan belgjar di sekolah (X3)
item item item

pernyataan | keterangan pernyataan | keterangan pernyataan | keterangan
1 valid 1 valid 1 valid
2 valid 2 valid 2 valid
3 valid 3 valid 3 valid
4 tidak valid 4 valid 4 valid
5 valid 5 tidak valid 5 tidak valid
6 valid 6 valid 6 valid
7 valid 7 valid 7 valid
8 valid 8 valid 8 valid
9 valid 9 valid 9 valid
10 valid 10 valid 10 tidak valid
11 tidak valid 11 valid 11 valid
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12 valid 12 valid 12 valid
13 valid 13 valid 13 valid
14 valid 14 valid 14 valid
15 valid 15 valid 15 valid
16 tidak valid 16 valid
17 valid 17 valid
18 tidak valid 18 valid
19 valid 19 valid
20 valid 20 valid

21 tidak valid
22 valid
23 valid

2. Uji Réliabilitas angket

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sgfumlah mana alat ukur
dapat dipercaya atau diandalkan. Dalam penelitian ini uji reliabilitas

menggunakan rumus al pha, yaitu:

I I(ni"!)l Il -= :I

Keterangan
ra = reliabilitas instrumen
n = jumlah skor varians tiap-tiap item
2t = jumlah varians butir
2 = varianstotal

(Arikunto,2002:171)

Kemudian hasilnya dibandingkan dengan kriteria korelasi yang
besarnya:

1. antara0,800 sampai dengan 1,000 = sangat baik

2. antara0,600 sampa dengan 0,799 = tinggi

3. antara 0,400 sampai dengan 0,599 = cukup

4. antara 0,200 sampai dengan 0,399 = rendah

5. antara0.000 sampal dengan 1,99 = sangat rendah
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Kriteria pengujian apabila rtase > rhitung dengan taraf signifikan 0,05
maka alat ukur tersebut reliabel, tetapi sebaliknya apabila rtabel > rhitung

maka alat ukur tersebut tidak reliabel .

Berdasarkan hasil uji coba angket diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 8. Reliabilitas X1

Reliabilitv Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Cronbach’s Aloha |Standardized Items| N of items

.BE8 804 18

Tabel 9. Reliabilitas X2

Reliabilitw Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Cronbach’s Aloha |Standardized ltemsl| M of ltems

.B55 .Ba7 23

Tabel 10. Reliabilitas X3

Reliabilitv Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Cronbach’s Aloha |Standardized ltems| M of ltems
BT0 B34 26

Persyaratan Pengujian Analisis Data
Untuk menguji analisis data menggunakan uji statistik parametrik apabila

syaratnyaterpenuhi yaitu uji normalitas dan uji homogenitas

1. Uji normalitas
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Uji normalitasini digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian normalitas pada
penelitian ini digunakan uji liliefors dengan rumus sebagai berikut:

2 _yk U T)
I i=1 _,F

K eterangan:
x2=nilai chi kuadrat
fo= frekuens yang diobservasi

fe= frekuens yang diharapkan
Untuk mengetahui apakah data-data yang diperol eh berdistribusi

normal atau tidak, maka x? hitung dibandingkan dengan x?tabel, jika

X2hitung > X2tabe Maka data tersebut normal dan sebaliknya.

. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dalam penelitian untuk penelitian menggunakan uji
Bartlett. Langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. Menghitung varians dengan gabungan dari semua sampel dengan
2 (1 —1)5°

X(n—1)
2.  Menghitung harga satuan dengan rumus B = (LogS?) {n1- 1)

rumus. &

Uji Bartlett menggunakan rumus chi kuadrat dengan rumus: x2 =
(In10)(B-{m-1)logS?%) dalam taraf nyata 0,05. Kriteria pengujian jika
X2hitung™> X2tabel dengan dk = (k — 3) berarti tidak homogen, jika
sebaliknya berarti homogen.

. Kelinieran Regres

Uji kelinieran regresi linier multiple dengan menggunakan rumus

regresi




SFTC
SG

= Varians Tuna Cocok
= Varians Galat

Untuk melakukan uji linieritas diperlukan adanya rumusan hipotesis
sbb:

Ho: Model regres berbentuk linier

H 1 : Model regres berbentuk non linier

Dengan dk (k-2) dengan dk penyebut (n-k) dengan | = (.05 tertentu.
Kriteria uji, apabila Fritung < Frabet maka Ho ditolak yang menyatakan

linier dan sebaliknya jika Fnitung > Frabet Maka Ho diterimayang

menyatakan tidak linier. Untuk mencari Fritung digunakan tabel ANAVA

sebagal berikut:
Tabel 11. Daftar Analisis Varian
Sumber D | X KT F keterangan
K
Total 1 [N TYZ
Koefisien(@) |1 | JK(a JK(@) Untuk
. menguji
Regresi(alb) | 1 JK reg(b/a) Sreg=JK b/a) S?reg keberartian
Residu 2| X (s wge K (s) S2gs | hipotesis
n
Tunacocok | k-2 | IK (TC) JK(TC) Untuk
STC=- K - menguji
S’TC | kelinearan
Gaat/Error | nk | K (G) | SG= l“'i_) S?E | regres
n-

4. Uji Multikolinieritas

Metode untuk uji multikolinieritas yang digunakan dalam penélitian ini

adalah metode korelasi product moment sebagal berikut:

NY Xy - (¥ xI¥y)

I'xy =
' ;M}sz I}Txlm\l)“vz I}TY‘lﬂ
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(Arikunto, 2005: 75)
Rumusan hipotesis yaitu:
Ho : tidak terdapat hubungan antar variabel independen

H1 : terdapat hubungan antar variabel independen

Kriteria hipotesis yaitu :
Apabila rhitung < raber dengan dk=n dan alpa 0,05= maka Ho ditolak

sebaliknya jika rhitung > r'tabet Mmaka Ho diterima.

. Uji Autokorelasi
Metode untuk uji autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini

adalah statistik d Durbin- Waston.

Tahap-tahap pengujian dengan uji Durbin- Waston adal ah sebagai

berikut :

1. Carilahnilai-nilai residu dengan OL S dari persamaan yang akan
diuji dan hitung statistik d dengan menggunakan persamaan:
d=Y5Cu, — u;_q)2/ Y5 uf

2. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen
kemudian lihat Tabel Statistik Durbin-Waston untuk mendapatkan
nilai-nilai kritisd yaitu nilai Durbin-Waston Upper, dy dan nilai
Durbin-Waston, di

3. Dengan menggunakan terlebih dahulu Hipotesis Nol bahwa tidak
ada autokorelasi positif dan Hipotesis Alternatif:

Ho: | <0 (tidak adaautokorelas positif)

Ha: 1 < {ada autokorelasi nositif)
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Mengambil keputusan yang tepat :

Jkad < d_, tolak Ho

Jikad >, du tidak menolak Ho

Jkad. < d < dytidak tersimpulkan

Suatu keadaan tertentu, terutama untuk menguiji persamaan beda
pertama, uji d duasisi akan lebih tepat. Langkah-langkah 1 dan 2 persis
samadi atas sedangkan langkah 3 adalah menyusun hipotesis nol bahwa
tidak ada autokorelasi

Ho: | =10

Ho: [l =1

Aturan keputusan yang tepat adal ah:

Apabilad < d. menolak Ho

Apabilad > 4 - d. menolak Ho

Apabila4 — d> d,tidak menolak Ho

Apabilayang lainnyatidak tersimpulkan (Sarwoko, 2005: 141)

Rumus hipotesis yaitu :
Ho: tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.

H1: terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan

Kriteria:
Apabilanilai statistik Durbin-Waston berada di antara angka 2 atau
mendekati angka 2 dapat dinyatakan data pengamatan tersebut tidak

memiliki autokorelasi.

Uji Heter oskedastisitas
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Metode untuk uji Heteroskedastisitas yang digunakan dalam penelitian

ini adalah rank korelasi spearman (spearman's rank correlaiion fesr)

Koefisien korelas rank dari spearman didefinisikan sebagai berikut :

n=1-6 [N E';li 1)]

di mana d;= perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua
karakteristik yang berbeda dari individu atau fenomenakei.

n= banyaknya individu atau fenomenayang diberi rank.

Koefisien korelasi rank tersebut dapat dipergunakan untuk mendeteksi
heteroskedastisitas sebagai berikut : asumsikan

Yi= lot+ LaXi+ Ui

Langkah 1 cocokan regresi terhadap data mengenai Y dan X atau
dapatkan residual e.

Langkah 1l dengan mengabaikan tanda g, yaitu dengan mengambil nilal
mutlaknya & ,meranking baik hargamutlak & dan X; sesuai dengan
urutan yang meningkat atau menurun dan menghitung koefisien rank

it ]
nNw=-1)d

korelasi spearmanr, =1—6
Langkah ke I11 dengan mengasumsikan bahwa koefisien rank korelas
populasi Psadalah 0 dan N > 8 tingkat penting (signifikan) dari rs yang
di sampel depan diuji dengan pengujian t sebagal berikut:

= Fe V=2
Vi—r2

Ho : Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang

menjelaskan dan nilai mutlak dari residualnya.
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H 1 : Adahubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan
dan nilai mutlak dari residualnya.

Dengan dergjat kebebasan = N-2

Jika nilai t yang dihitung melebihi nilai tkritis, kita bisa menerima

hipotesis adanya heteroskedastisitas, kalau tidak kita bisa menolaknya.

Jikamodel regresi meliputi lebih dari satu variabel X, rs dapat dihitung

antara e dan tiap variabel X secaraterpisah dan dapat diuji untuk

tingkat penting secara statistik dengan pengujian t.

(Gujarati, 2000: 177)

8. Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis yang digjukan
dalam penelitian ini diterima atau ditolak.
1. Regres Linier Sederhana
Untuk menguiji hipotesis pertama kedua dan ketiga dalam penelitian ini

digunakan uji t dengan model regresi linier sederhana, yaitu:

i}:a-rbx

Untuk nilai adan b dicari dengan rumus:

2 ONOX)-B. 00 XV)
ny. X*-(3.X)?

oS nzx:f—_(f'f)z
ny X*-(3'X)

K eterangan:

Y = subyek dala variabel yang diprediksikan

a = konstanta

b = koefesien arah regres penentu ramaan (prediksi) yang
menunjukkan nilai  peningkatan atau penurunan variabel Y.

X = subyek pada variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu.
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(Sudjana, 2005; 325)

Setelah menguji hipotesisregresi linier sederhana dilanjutkan dengan

uji t, rumusnya adalah:

Keterangan:

t, = nilai teoritis observasi
b = koefisien arah regresi
sb = standar deviasi

Denean kriteria uii adalah "Tolak Ho dengan altermatif Ha diterima

jika thitung > traber dengan taraf signifikan 0,05 dan dk n-2.

. Regres Linier Multiple
Untuk pengujian hipotesis keempat menggunakan statistik F

dengan model regresi linier multiple, yaitu:

Y=a+bX, +b,X,

Keterangan:
Y = subyek dalam variabel yang diprediksikan
a = konstanta

bib, = koefisien arah regres
X1X2 = variabel bebas

Kemudian dilanjutkan dengan uji F untuk melihat ada tidaknya

pengaruh ganda antara X1, X2 terhadap Y, dilanjutkan dengan uji F.

K /K
~ JK(S)/(n—k—1)

Keterangan:

‘]Kreg = blyxly_; bzyxzy
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K= y*—IK(reg)

n = banyaknya responden

k = banyaknya kel ompok
Dengan kriteria pengujian hipotesis.

1. jika Fritung™>Ftabes Maka Ho ditolak yang menyatakan bahwa ada
pengaruh, dengan dk pembilang = k dan dk penyebut = (k-n-1)
dengan @ = 0,05

2. jika Fritung<Ftabes maka Ho ditolak yang menyatakan bahwa ada
pengaruh, dengan dk pembilang = k dan dk penyebut = (k-n-1)
dengan @ = 0,05

(Sudjana, 2005: 347)



